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The purpose of this study is on the activities of students of the Faculty of So-
cial and Political Sciences, University of Bengkulu on social media, especially
activity that leads to acts of cyber-bullying. Furthermore, to explore the level
of literacy of students on legislation Interaction and Electronic Transactions
(UU ITE) governing ethics in social media. This study used a qualitative re-
search approach. So that the data collecting technique is interview and obser-
vation as well as questionnaires open. Informants in this study were students
of the Faculty of Social and Political Sciences, University of Bengkulu who
actively use social media. The results showed that the activity of students on
social media very much and every student has a social media account for more
than three accounts. Generally, the students explained that the post status
activity in social media does not always contain cyber bullying, but students
are not denied ever did as well. Generally, the level of literacy of students at
UU ITE is very low it is proved they do not know even do not understand
the law.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan aktivitas mahasiswa Fakul-
tas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu pada media sosial
khususnya aktivitas yang mengarah pada perbuatan perundungan siber (cy-
ber-Bullying). Selanjutnya untuk mengeksplore tingkat literasi mahasiswa
pada undang-undang Interaksi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) yang
mengatur etika di media sosial. Penelitian ini menggqunakan pendekatan pe-
nelitian kualitatif. Sehingga teknik pengumpulan datanya adalah wawancara
dan observasi serta penyebaran angket terbuka. Informan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa FISIP UNIB yang aktif menggunakan media sosial.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa aktivitas mahasiswa pada media sosial
sangat banyak dan setiap mahasiswa memiliki akun media sosial lebih dari
tiga akun. Umumnya mahasiswa menjelaskan bahwa kegiatan memposting
status di media sosial tidak selalu mengandung cyber bullying, namun ma-
hasiswa tidak menyangkal pernah juga melakukannya. Umumnya tingkat
literasi mahasiswa pada UU ITE sangat rendah hal ini dibuktikan mereka
tidak tau bahkan tidak memahami UU tersebut.

©2016 JC. All rights reserved.
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PENDAHULUAN

Kehadiran media sosial merupakan salah satu pe-
nanda determinasi dari perkembangan teknologi
dan internet ditengah kehidupan manusia. Peng-
guna di media sosial juga memiliki aturan (hukum)
dan etika. Dalam konteks ini, yang berlaku di media
sosial bisa dilihat dari fakta yang ada, yakni dari per-
spektif pengguna dan perspektif perangkat teknolo-
gi. Dari perspektif teknologi, aturan dan etika yang
ada menyangkut bagaimana pengguna melalui pro-
sedur yang ada di media sosial. Pada praktiknya ada
semacam kode digital atau program yang diatur ter-
kait kebijakan masing-masing penyedia media sosial.
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Pada umumnya, perangkat media sosial memberikan
semacam prosedur awal bagi siapa pun yang ingin,
memiliki akun atau bergabung. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial juga merupakan institusi sosial
di internet. Pengguna media sosial di Indonesia sa-
ngat tinggi. Ditambah lagi dengan penetrasi internet
Indonesia yang tinggi, maraknya pengaksesan in-
ternet melalui perangkat mobile serta sudah banyak-
nya masyarakat Indonesia yang melek internet, maka
ada kemungkinan pengguna Facebook Tanah Air da-
pat menduduki peringkat di atasnya lagi. Rata-rata
pengguna Facebook adalah usia remaja sepertipada
gambar dibawah ini:

Gambear 1. Visual data pengguna facebook di Indonesia per Januari 2016 (sumber: teknokompas)

Namun sangat disayangkan, aktivitas remaja atau-
pun mahasiswa usia remaja belum tidak dibarengi
dengan pemahaman mereka tentang undang un-
dang yang mengatur interaksi di dunia maya yaitu
UU ITE. Sehingga seringkali ditemui pada posting-
an ataupun komentar mahasiswa belum berorienta-
si pada peraturan tersebut. Hal ini diperparah lagi
dengan maraknya pelanggaran etika dalam berse-
lancar di dunia maya. Dengan demikian, menarik
kiranya mengkaji aktivitas mahasiswa mengguna-
kan media sosial dalam kaitannya dengan literasi
mahasiswa pada UU ITE. Rumusan masalah yang
diteliti adalah: (1) Bagaimana aktivitas mahasis-
wa pada media sosial khususnya aktivitas yang
mengarah pada perbuatan perundungan siber (cy-
ber-Bullying)?; dan (2) Bagaimana tingkat literasi
atau pemahaman mahasiswa tentang UU ITE yang
mengatur interaksi di media sosial?.

Dilansir KompasTekno, Kamis (9/4/2015) dari Reco-
de, lembaga penelitian Paw Research mengungkap
bahwa Facebook masih menjadi andalan bagi para

remaja. Setidaknya 71 persen remaja dengan rentang
usia 13 hingga 17 tahun masih menggunakan jeja-
ring sosial tersebut. Bahkan, 41 persen di antaranya
mengaku bahwa Facebook adalah situs yang paling
sering mereka kunjungi. Menyusul setelahnya ada
Snapchat dengan 41 persen pengguna remaja. Lalu
Twitter dan Google+, Vine (24 persen), Tumblr (14
persen), dan sisanya media sosial lain (11 persen).
Secara global, Path tak termasuk dalam media sosial
dengan pengguna remaja terbanyak. Platform terse-
but hanya berjaya di Indonesia.

Paw Research sekaligus membeberkan kebiasaan
remaja dalam penggunaan internet. Hasilnya, di-
temukan hampir 25 persen remaja menggunakan
internet sepanjang hari tanpa henti. Sedangkan 50
persen remaja menjalani kehidupan di ranah on-
line berkali-kali dalam kurun waktu 24 jam setiap
harinya. Dilaporkan, pada dasarnya hampir semua
remaja (94 persen) bergantung pada akses internet
dan menjalani kehidupan di ranah online dengan
kurun waktu berbeda-beda. Penelitian ini mengam-
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bil sampel lebih dari 1000 remaja dengan latar bela-
kang berbeda-beda.

AxTIviTAS MAHASISWA DI MEDIA SOSIAL DAN CYBER
BuLLyiNG

Media sosial merupakan situs atau aplikasi yang da-
pat dibuat dan digunakan untuk berbagi ataupun
bertukar informasi serta berpartisipasi dalam ke-
giatan sosial di dunia maya. Web atau situs media
sosial merupakan sarana yang sangat efektif untuk
kegiatan marketing communication, periklanan,
promosi, dan public relations (Traswethi, 2015).

Penelitian oleh Pew Internet dan American Life Pro-
ject (2004), bahwa 93% pengguna intenet adalah re-
maja yang melakukan interaksi sosial lewat internet.
Didalam penelitian terungkap bahwa 64 % remaja
yang menjadi pengguna aktif berumur antara 12 —
17 tahun, dengan aktivitas sebagai berikut: (1) 39%
berbagi foto, cerita dan video yang mereka buat sen-
diri; (2) 33% membuat webpages atau blog untuk
berbagi dengan kelompoknya seperti teman seko-
lahnya; (3) 28% membuat jurnal online atau blog; (4)
27% mengelola webpage pribadi mereka.

Kehadiran media sosial mampu menghilangkan ba-
tas ruang dan waktu, yang selama ini menjadi pem-
batas dalam berinteraksi bagi mereka yang berada
pada tempat yang berjauhan atau dikenal dengan
global vilage, dimana kondisi yang menganalogikan
dunia sebagai sebuah desa yang besar dimana jarak
sudah tidak lagi menjadi masalah dalam komunika-
si. Dapat dikatakan bahwa dunia sudah tidak lagi
bulat tetapi flat, karena dianggap semua individu
bisa berada pada waktu yang sama untuk melaku-
kan interaksi secara bersamaan (Hendroyono, 2012).

Dalam teknologi komunikasi berbasis media sosial,
perlu dikembangkan pendekatan komunikasi yang
mensyaratkan beberapa hal (Hendroyono, 2012):

a. Transparant, dimana semua orang dapat meng-
akses dan semuanya terdokumentasi secara di-

gital,

Authentic, dimana didalamnya mengandung ke-
unikan, karena ide yang dituangkan belum per-
nah ada sebelumnya,

c. Genuine, tidak dibuat-buat,

d. Sincere, dimaknai sebagai kejujuran yang ter-
kandung dari pesan yang disebarluaskan.

Interaksi di media sosial kerap terjadi perundungan
siber (cyber-bullying). Perundungan (bullying) meru-
pakan tindakan negatif yang dilakukan oleh orang
lain secara berulang, yang dapat dimaknai meng-

anggu, mengusik dan menyusahkan. Belsey (2005)
mengemukakan bahwa perundungan siber adalah
kesengajaan, perulangan perilaku, maupun kebia-
saan negatif dengan menggunakan teknologi infor-
masi dan komunikasi, seperti email, pesan instan
serta situs personal oleh individu maupun kelom-
pok dengan maksud menyakiti orang lain. Tindak-
an tersebut dimaksudkan untuk mempermalukan,
mengintimidasi, menyebar keburukan dan kebenci-
an di media siber baik ditujukan secara khusus pada
korban maupun dengan cara diketahui publik. Pada
intinya, perundungan siber bisa disebut sebagai te-
ror sosial melalui teknologi (Kowalski, et., al, 2008).

ETIKA BERINTERNET

Netiquette merupakan sebuah konvensi atas norma-
-norma yang secara filosofi digunakan sebagai pan-
duan bagi aturan atau standar dalam proses komu-
nikasi di internet atau merupakan etika berinternet
sekaligus perilaku sosial yang berlaku di media on-
line (Thurlow et., al, 2004)

Setidaknya beberapa alasan mengapa di internet,
khususnya di media sosial, memerukan etika. Per-
tama, latar belakang maupun lingkungan pengguna
media sosial yang heterogen dan berbeda-beda. Dan
norma yang berlaku di masyarakat, seperti norma
sosial dan agama, perbedaan tersebut memberikan
dampak, baik positif yang heterogen dan berkenaan
negatif, dalam berinteraksi di media sosial (Kayani,
2004; Nasrullah, 2014: VanDijk, 2013).

Kedua, komunikasi media sosial cenderung lebih
didominasi oleh teks semata. Teks tentunya perlu
upaya pembentukan (encoding) dari pengguna ma-
upun upaya penafsiran (decoding) dari pengguna
lainnya dan ini adalah proses yang berlangsung te-
rus menerus. Istilah yang dipopulerkan oleh Roland
Barthes dalam semiotika, teks menjadi entitas yang
bebas dari penafsiran dan si pembuat teks tidak
memiliki kuasa atas teks yang telah dilahirkannya.
Realitas sosial-siber ini memerlukan kesepakatan di
antara aktan yang ada. Maka dari itu, muncul ikon
emosi atau emocticon sebagai salah satu upaya me-
ngurangi kesalahpahaman dalam pengungkapan
emosi pengguna media sosial (Baron, 2008; Crystal,
2004; Manovic, 2001; Thurlow et al., 2004)

Ketiga, hubungan antar pengguna dengan peran-
tara teknologi di media sosial (online) pada kenya-
taannya merupakan transformasi dari hubungan
dunia nyata (offline). Etika berinternet diperlukan
agar setiap pengguna ketika berada di dunia virtual
memahami hakdankewajibannya sebagai warga ne-
gara dunia virtual (digital citizenship).
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Keempat, pada beberapa kasus, media sosial meru-
pakan media yang berjalan tidak hanya memfasili-
tasi pengguna, tetapi juga merupakan institusi bis-
nis. Etika yang ada di media sosial diperlukan bagi
institusi pengembang media sosial untuk menarik
minat orang lain agar menggunakan media sosial
mereka. Semakin banyak pengguna yang mendaftar
(sign in), semakin besar pula potensi pangsa pasar
(captive market) yang bisa ditawarkan kepada peru-
sahaan atau pengiklan. Karena itu, diperlukan ling-
kungan media sosial yang teratur maupun kenya-
manan bagi pengguna, institusi media sosial, dan
perusahaan pengiklan.

UNDANG-UNDANG INTERAKSI DAN TRANSAKSI ELE-
KTRONIK (UU ITE)

Kejahatan siber merupakan perbuatan melawan
yang dilakukan dengan memakai komputer sebagai
sarana/alat atau komputer sebagai objek, baik untuk
memperoleh keuntungan atau tidak dengan meru-
gikan orang lain (Maskun 2003; Widodo, 2013). Ke-
simpulannya, kejahatan siber merupakan tindakan
kriminal atau melawan hukum yang menggunakan
komputer dan jaringan internet, dalam hal ini ter-
masuk di media sosial, seperti pembajakan akun
twitter (Russell, 2011) atau penggunaan data priba-
di di Facebook tanpa diketahui penggunanya (Reis-
ch, 2010).

Secara umum, materi Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dibagi menjadi

Aktivitas media
sosial mahasiswa :
Facebook
Twitter
Blog
Instagram
Line
‘Whatsapp

Cyber-bullying:
Menghina,mengejek,
mengintimidasi,
mempermalukan

dua bagian besar, yaitu pengaturan mengenai in-
formasi dan transaksi elektronik dan pengaturan
mengenai perbuatan yang dilarang. Pengaturan
mengenai informasi dan transaksi elektronik meng-
acu pada beberapa instrumen internasional, seperti
UNCITRAL Model Law on eCommerce dan UN-
CITRAL Model Law on eSignature. Bagian ini di-
maksudkan untuk mengakomodir kebutuhan para
pelaku bisnis di internet dan masyarakat umumnya
guna mendapatkan kepastian hukum dalam mela-
kukan transaksi elektronik. Beberapa materi yang
diatur, antara lain: 1) pengakuan informasi/doku-
men elektronik sebagai alat bukti hukum yang sah
(Pasal 5 & Pasal 6 UU ITE); 2) tanda tangan elektro-
nik (Pasal 11 & Pasal 12 UU ITE); 3) penyelenggara-
an sertifikasi elektronik (certification authority, Pa-
sal 13 & Pasal 14 UU ITE); dan 4) penyelenggaraan
sistem elektronik (Pasal 15 & Pasal 16 UU ITE);

Beberapa materi perbuatan yang dilarang (cyberc-
rimes) diatur dalam UU ITE, antara lain: 1) konten
ilegal, yang terdiri dari, antara lain: kesusilaan, per-
judian, penghinaan/pencemaran nama baik, peng-
ancaman dan pemerasan (Pasal 27, Pasal 28, dan
Pasal 29 UU ITE); 2) akses ilegal (Pasal 30); 3) inter-
sepsi ilegal (Pasal 31); 4) gangguan terhadap data
(data interference, Pasal 32 UU ITE); 5) gangguan
terhadap sistem (system interference, Pasal 33 UU
ITE); 6) penyalahgunaan alat dan perangkat (misuse
of device, Pasal 34 UU ITE).

Tingkat Literasi
mahasiswa tentang
UUITE

Y

Tidak mengetahui dan
memahami konten UU

h 4

Mengetahui dan
Memahami content
uu

Gambar 2. Peta Jalan Penelitian

MEeTOoDOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif
dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case
Study). Yin (2002) menyatakan bahwa studi kasus
adalah sebuah studi tentang upaya untuk menyeli-
diki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata.
Responden dalam penelitian adalah mahasiswa FI-

SIP UNIB yang aktif menggunakan media sosial. Pe-
nentuan informan menggunakan teknik sampling
purposive, dengan kriteria aktif menggunakan me-
dia sosial setiap hari yakni blog, twitter, dan face-
book. Sehingga mendapatkan 20 responden untuk
dijadikan informan.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan observasi partisipan. Informan kun-
ci adalah mahasiswa, kriteria mahasiswa ini adalah
yang pernah melakukan perundungan siber (cy-
ber-bullying) melalui media sosial. Cara yang akan
dilakukan untuk menjaring perundungan siber ini
dengan angket terbuka, wawancara, maupun obser-
vasi pada akun mahasiswa yang terhubung dengan
peneliti. Angket telah disebarkan kepada informan
dari setiap jurusan yaitu 4 orang dari jurusan Ad-
ministrasi Negara, 4 orang dari jurusan Sosiologi, 4
orang dari jurusan Kesejahteran Sosial, 4 orang dari
jurusan Ilmu Komunikasi, 4 orang dari Prodi Ilmu
Perpustakaan. Teknik analisis data digunakan seba-
gai berikut: 1) Reduksi data, dan 2. Interpretasi data.

HasiL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
AxTIviTAS PADA MEDIA SOSIAL

Penggunaan media sosial di era konvergensi saat
ini seolah tidak dapat dilepaskan dalam kesehari-
an aktivitas manusia, termasuk bagi kalangan para
mahasiswa FISIP Universitas Bengkulu. Media so-
sial menjadi magnet utama yang dapat mengobati
berbagai kejenuhan dan rasa keingintahuan terha-
dap berbagai isu dan informasi baru, serta menja-
lin relasi. Media sosial yang sering digunakan oleh
mahasiswa dalam penelitian ini cukup bervariasi
dan rata-rata aktif menggunakan minimal 4 sampai
5 akun media sosial seperti facebook, BBM, Insta-
gram, Line, Path, Twitter, Youtube, WA, Snapchat.
Namun yang dominan digunakan oleh seluruh in-
forman yaitu facebook, BBM dan Instagram sebagai
media sosialnya.

Keinginan untuk menggunakan media sosial ter-
sebut juga didasarkan pada alasan yang beragam.
Umumnya masing-masing informan memiliki tiga
alasan yang cukup bervariasi ketika menggunakan
media sosial seperti untuk berbagi aktivitas dan
pengalaman, mencari informasi, menyimpan foto,
mengisi waktu luang, menambah teman, menca-
ri kesenangan, menonton video lucu, melihat foto
orang, interaksi dan komunikasi, bermain game,
mengikuti zaman/update, dan menghilangkan keje-
nuhan. Namun dapat disimpulkan dari hasil alasan
menggunakan media sosial paling banyak adalah
karena ingin mengisi waktu luang, mencari infor-
masi dan berkomunikasi dengan teman dan orang
lain.

Keseluruhan informan menyatakan bahwa mengak-
ses media sosial tersebut melalui perangkat HP atau
Gadgetnya. Namun khusus informan ZKN dan SEY
tidak selalu mengakses media sosial setiap harinya
sebagaimana yang dilakukan oleh informan lainnya

yang mengakui bahwa mereka selalu mengakses
media sosial setiap harinya dikarenakan kebutuhan
informasi setiap harinya dan untuk membuang ke-
jenuhan di waktu luang/senggang.

Media sosial dihadirkan setiap saat untuk mene-
mani aktivitas mahasiswa FISIP UNIB dan sesung-
guhnya juga dapat digunakan untuk menunjang ke-
giatan akademik mahasiswa, mengingat bahwa saat
ini sistem akademik di Universitas Bengkulu juga
sudah mulai dialihkan kepada format data online
yang dapat lebih mudah diakses oleh mahasiswa.
Namun ternyata pemanfaatan media sosial yang
dapat menunjang kegiatan akademik mahasiswa
diakui tidak terlalu dominan. Hasil penelitian mem-
peroleh jawaban tentang pemanfaatan media sosial
untuk menunjang kegiatan akademik didominasi
oleh pernyataan kadang-kadang. Dari total 20 infor-
man hanya lima orang yaitu AAT, OKT, ZKN, RPS,
SEY yang menjawab ‘iya’ memakai media sosial un-
tuk kegiatan akademik guna mencari informasi aka-
demik dan mencari referensi tugas akademik.

Rata-rata seluruh informan mengakui bahwa meng-
gunakan media sosial lebih didasarkan pada ke-
butuhan untuk bersenang-senang dan berintera-
aksi yang sifatnya non akademik, sehingga hanya
terkadang saja memanfaatkan media sosial untuk
kebutuhan akademik seperti dalam rangka menca-
ri jawaban tugas dan informasi tentang akademik/
perkuliahan. Sebagaimana dikutip dari pernyataan
beberapa informan :

“Kadang-kadang, saya menggunakan medsos bukan un-
tuk kegiatan pembelajaran saya. Saya biasanya menggu-
nakannya untuk bersenang-senang, seperti chat dan me-
nonton video di youtube” . (DLS)

“Iya karena biasanya mahasiswa lebih suka update status
dibandingkan untuk kegiatan akademik”. (UMI)

Kebutuhan pemanfaatan media sosial sebagai wa-
hana untuk ‘senang-senang’ memanjakan jari mem-
buat orientasi mahasiswa dalam menggunakan me-
dia sosial juga bervariasi. Mereka mengaku bahwa
hal-hal yang dimuat atau ditampilkan di media
sosial yang digunakan oleh mahasiswa umumnya
berisi mengenai curahan hati (curhat) dari perasaan
yang dimiliki, kegiatan yang dilakukan sehari-hari
dan status tentang kalimat motivasi.

Hal ini semakin menguatkan anggapan bahwa tu-
juan diciptakannya media sosial adalah untuk me-
muaskan keinginan manusia agar dapat menam-
pilkan dan menguatkan eksistensi diri (pribadi) di
hadapan khalayak lainnya. Media sosial dianggap
mampu menjadi wadah bagi seseorang agar dapat
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dikenali secara luas dalam waktu singkat. Media so-
sial menghadirkan dimensi ruang dan waktu yang
berbeda dari pola komunikasi yang terjadi diantara
manusia sebelum pesatnya perkembangan/kemaju-
an teknologi.

Aplikasi unik yang ditawarkan bagi pemuasan ke-
butuhan berkomunikasi yang hadir di media sosial
membuat manusia saat ini tidak dapat melepaskan
diri dari kemajuan teknologi dan hal tersebut rupa-
nya telah menjadi kebutuhan sehari-hari sebagai-
mana kebutuhan untuk mengonsumsi asupan/nut-
risi bagi diri. Ada yang kurang dan selalu dicari jika
tiap harinya jari belum dapat menari di perangkat
teknologi guna membagikan apa saja yang diang-
gap dapat menaikkan pamor dan citra pribadi.

Tulisan-tulisan yang termuat sebagai status dike-
mas sedemikian menarik dan bermutu bagi bebera-
pa orang yang menyadari bahwa mempromosikan
diri sebagai insan yang menarik dan pantas dige-
mari. Namun ada pula yang menganggap bahwa
sifat tulisan di media sosial bukanlah hal yang terla-
lu penting dan ditanggapi serius karena hanya ber-
sumber dari curahan hati belaka. Didapat data dari
20 orang informan, terdapat 9 orang informan yang
menganggap tidak penting sifat tulisan yang ditulis
di media sosial, sebagaimana contoh yang diung-
kapkan oleh YEL dan JHP :

“Tidak penting, karena biasanya Cuma menulis status
yang tidak penting, misalnya seperti membuat status ke-
sal”. (YEL)

“Tidak penting, hanya kegiatan sehari-hari dan perasa-
an”. (JHP)

Terdapat 2 orang informan yang beranggapan ka-
dang-kadang sifat dari tulisan yang ditulis di media
sosial penting dan kadang-kadang tidak penting se-
bagaimana diungkapkan DEF :

“Kadang-kadang penting dan kadang-kadang tidak pen-
ting. Karena biasanya kalau yang tidak penting berupa
ungkapan perasaan, sedangkan yang penting berupa in-
formasi perkuliahan” (DFI)

“Ya kadang-kadang penting, tapi kadang-kadang enggak
sih. Tergantung kondisi saja” (RIY)

Selebihnya sebanyak 9 orang informan mengung-
kapkan bahwa sifat tulisan yang ditulis di media so-
sial adalah penting. Hal ini terkait dengan berbagai
alasan yang bervariasi, misalnya penting agar tidak
ada yang tersinggung dengan tulisan yang dibuat,
penting karena akan menunjukkan tentang kegi-
atan-kegiatan atau aktivitas yang dilakukan setiap
hari, penting karena kritik dan berupa motivasi ser-

ta informasi kepada teman-teman, penting untuk
mengetahui keberadaan seseorang kepada khalayak
umum.

Berbagai tulisan dan muatan informasi apa pun da-
pat ditampilkan di media sosial, namun bagi infor-
man terdapat beberapa hal yang paling sering dila-
kukan di media sosial milik sendiri seperti melihat
notifikasi/pemberitahuan, memberi komentar, me-
nyukai status atau foto orang lain, memuat (upload)
foto koleksi pribadi, dan digunakan untuk berko-
munikasi (chatting) dengan teman lainnya.

Interaksi mahasiswa informan dengan teman lain-
nya di media sosial dapat dilakukan dengan mem-
berikan komentar terhadap status teman lainnya.
Namun diakui oleh informan RMG, SHD, OKT,
RYA, AKB, YEL, SEY, WHD, DPR, RAP, DWR, UM]I,
RIY bahwa hanya terkadang saja mengomentari sta-
tus orang lain. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal,
misalnya karena adanya filter terhadap status terse-
but apakah dinilai penting atau tidak, dan menarik
atau tidak. Jika penting dan dirasa menarik, maka
barulah informan merasa perlu untuk memberikan
komentar.

Namun bagi beberapa orang informan seperti AAT,
DDI komentar adalah hal yang selalu dilakukan
terhadap teman yang sering mengomentari dan
menyukai postingan mereka. Sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh informan AAT dan DDI:

“Iya, karena mereka suka memberikan komentar kepada
status saya, dan salah satu hiburan buat saya”.

“iya karena ada foto dan status untuk saya”

Sementara itu bagi informan DLS, ZKN, RPS, DFI,
JYP mengomentari adalah sesuatu hal yang tidak
menarik untuk dilakukan karena tidak tertarik dan
tidak penting, sebagaimana diungkapkan oleh DLS:

“Tidak, karena menurut saya informasi atau status yang
ditampilkan memang tidak perlu untuk dikomentari.
Lagi pula saya tidak terlalu suka mengomentari status
orang lain”.

Terlepas dari ketertarikan untuk mengomentari atau
tidak terhadap status di media sosial, para informan
sepakat bahwa sejatinya semua pengguna media so-
sial haruslah memperhatikan etika berinteraksi. Hal
ini didasarkan pada anggapan bahwa dalam berin-
teraksi dengan orang lain meskipun melalui media
sosial di dunia maya etika harus tetap dijaga agar
tidak terjadi perseteruan, ketersinggungan, dan ber-
bagai hal yang memancing kegaduhan dan perun-
dungan (bullying).
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Etika dan prinsip sopan santun harus tetap dipeli-
hara dalam komunikasi melalui media sosial bagi
kepentingan citra diri, sebagaimana kata pepatah
“you is your posting”. Artinya kedudukan tulisan,
kata-kata yang dilontarkan di media sosial tentunya
akan menggambarkan siapa diri kita dan bagaima-
na kualitas diri kita sebenarnya.

Jika tidak ada lagi kepedulian terhadap etika maka
artinya harus siap berhadapan dengan sejumlah
konsekuensi terkait dengan UU Informasi Transak-
si Elektronik (UU ITE). Apabila terdapat kata-kata
yang terbukti menyinggung atau mencemarkan
nama baik seseorang atau sekelompok orang dan
organisasi maka dapat diproses menggunakan pa-
yung hukum UU ITE. Hal inilah yang diungkapkan
oleh beberapa informan yaitu RYA dan DWR.

“Iya etika penting, jika tidak maka akan terkena UU
ITE”. (RYA)

“Iya penting, karena jika tidak memperhatikan maka bisa
saja dapat menyinggung orang banyak yang ada di media
sosial tersebut, dan akan berhubungan dengan UU ITE”.
(DWR)

Persoalan etika dipandang penting bagi seluruh in-
forman namun selain RYA dan DWR tidak ada yang
merujuk kepada UU ITE dalam mengungkapkan
pernyataannya. Pada umumnya mereka membe-
rikan alasan bahwa etika adalah hal yang penting
dikarenakan alasan untuk menjaga kenyamanan
berkomunikasi dengan teman lainnya, agar tidak
sampai membuat orang lain tersinggung dan marah
dengan tulisan atau gambar yang di posting. Etika
juga dinyatakan dapat menggambarkan sifat diri se-
seorang serta cara dan kualitas berkomunikasinya,
begitu pun dengan tingkat pendidikan yang dimi-
liki seseorang.

Asumsi ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat
menyadari bahwa etika dalam bermedia sosial harus
tetap diperhatikan untuk menjaga keajekan norma/
adab sopan santun yang telah disepakati bersama
di masyarakat. Upaya-upaya yang provokatif, ne-
gatif dan mampu membangkitkan kegaduhan dan
kebencian di media sosial masih dirasa perlu untuk
dihindari bersama, walaupun dalam komunikasi di
internet orang lebih cenderung memiliki kebebas-
an berpendapat secara lugas dan informasi pribadi
pun dapat dengan mudah disamarkan bahkan di-
sembunyikan untuk melepaskan diri dari tanggung
jawab ketika telah melakukan hal-hal yang melang-
gar etika.

PEMAHAMAN TENTANG ETIKA BERINTERNET

Secara umum tingkat literasi mahasiswa pada etika
berinteraksi di dunia maya cukup bagus. Hal ini di-
buktikan adanya pemahaman tentang karakteristik
berkomunikasi dengan orang yang menurut mereka
bisa saja jauh keberadaannya. Dalam kondisi terhu-
bung dengan media, mahasiswa mengaku banyak
sekali melihat dan menemukan postingan yang ti-
dak bijak dari pengguna lain. Informan menyadari
dengan baik bahwa walaupun tidak bertemu secara
langsung dengan orang lain, namun postingan se-
seorang dapat dibaca oleh orang lain pada waktu
yang besamaan. Informan juga memahami jika du-
nia maya merupakan salah satu fasilitas yang digu-
nakan untuk berbagi kegiatan atau aktivitas seperti
yang di lakukan di dunia nyata, oleh sebab itu dika-
renakan banyak kesamaan antara dunia nyata de-
ngan dunia maya maka perlu adanya etika dalam
berkehidupan di dalam kedua dunia tersebut.

Informan bahkan menolak atau tidak setuju jika da-
lam menggunakan media sosial, seorang pengguna
tidak bijak seperti mengumbar emosi, memposting
hal yang privasi dan melakukan hal aneh lainnya.
Alasannya adalah posting-an di media sosial sebe-
narnya menunjukkan kualitas diri penggunanya.
Seperti yang disampaikan oleh informan DFI:

“Sebenarnya mau sopan atau tidak seseorang itu
dalam berinteraksi ya terserah dia saja, namun me-
nurut saya apabila posting-an yang tidak sopan di-
baca oleh semua orang maka secara tidak disadari
pengguna tersebut rendah kualitas dirinya, hanya
emosi saja dan kekanak-kanakan”. Kita semua tau
kalau itu adalah hak pengguna namun kita sebagai
pembaca juga wajib mengingatkannya apalagi te-
man kita sendiri”

Namun, ada informan yang setuju saja jika penggu-
na media sosial menulis yang tidak sopan di media
sosial dengan alasan bahwa pengguna mempunyai
hak untuk menulis bahkan mengirim apapun di
akunnya. Jika pembaca tidak berkenan juga me-
rupakan sesuatu yang wajar. Prinsipnya, selama
posting-an orang lain tidak menyinggung perasaan
seseorang hal itu dibenarkan. Sehingga, informan
ini menyebutkan bahwa media sosial merupakan
hiburan baru pada zaman sekarang. Seperti yang
disampaikan oleh informan YEL:

“Saya setuju saja jika ada seseorang yang menulis dengan
tidak sopan karena itu adalah hak mereka jadi biarkan dia
menyampaikan opininya jika itu bukan postingan yang
berisi kebohongan”
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Etika dalam dunia maya dinilai oleh informan se-
bagai rambu-rambu berinteraksi. Lebih lanjut in-
forman menjelaskan bahwa penggunaan istilah,
gambar yang memiliki tafsir yang banyak juga bisa
menjadi tolak ukur etika dalam berkomunikasi. Le-
bih lanjut informan menjelaskan bahwa jika peng-
guna lain mengetahui makna yang dikirim oleh
pengguna media sosial maka itu disebut komuni-
kasi yang efektif. Media sosial selain hiburan diang-
gap sebagai wadah untuk aktualisasi diri penggu-
na. Jadi sah-sah saja pengguna memilih diksi atau
menggunakan emocticon untuk mengungkapkan
sesuatu di dindingnya. Ketika berinteraksi atau
berkomunikasi dengan dunia maya memang tidak
ada batasan ruang dan waktu. Meskipun demikian,
informan berpendapat sebaiknya juga harus diper-
hatikan bagaimana etika yang baik. Perkembang-
an dunia maya yaitu internet yang semakin cepat
menyebabkan tidak adanya batasan dalam komu-
nikasi. Hal ini disebabkan tidak adanya pertemu-
an secara langsung. Meskipun demikian menurut
informan sebaiknya dalam menggunakan fasilitas
internet adalah dengan mengikuti kaidah etika atau
tata aturan sederhana yang dapat kita lakukan se-
perti yaitu dengan bertegur sapa dengan tulisan bu-
kan fisikal, dengan membiasakan bertindak sopan,
mengikuti peraturan yang telah ada sebelumnya.

Literasi Papa UU ITE

Dari hasil penelitian didapat informasi bahwa infor-
man tidak cukup pengetahuannya mengenai aturan
yang berlaku secara universal di dunia maya. Bisa
dikatakan hampir tidak mengetahui nama peratur-
annya. Namun sebagian informan mengetahuinya
dari media sosial dan media massa jika ada kasus
yang berkenaan dengan masalah hukum di media
internet. Hal yang menarik ditemukan bahwa infor-
man merasa tidak familier dengan nama aturannya
yang hanya terdiri dari tiga huruf yaitu ITE. Menu-
rut informan agak susah diingat karena kata-kata-
nya tidak berkaitan. Walaupun begitu, umumnya
mereka yakin setiap peraturan berfungsi untuk
mengawasi aktivitas penggunanya.

Bagi informan yang mengerti ada aturan yang ber-
laku yaitu Undang-undang ITE. Menurut bebera-
pa informan, etika dalam berinteraksi itu penting
ditegakkan dan UU ITE yang mengikat semuanya.
Justru karena ada aturan maka pengguna diminta
untuk hati-hati menggunakan media sosial. Saat ini
aktivitas di media sosial bermacam-macam bentuk-
nya yang mudah sekali untuk terjadinya pencemar-
an nama baik, mem-bully orang lain, berjualan, bah-
kan menipu orang lain.

Perilaku mem-bully pada media sosial diakui in-
forman pernah dilakukan walaupun tidak sering.
Hampir semua informan menjelaskan bahwa sifat
mengecek, menghina dan mengintimidasi orang
lain atau temannya di media sosial tidak lebih dari
candaan saja bukanlah sesuatu yang serius dan me-
nimbulkan konflik. Sehingga para informan mera-
sa tidak perlu mengkhawatirkan perilaku tersebut
bahkan temannya juga membalas dengan ejekan.
Dengan kata lain, teman yang dituju juga mengeta-
hui hal tersebut adalah candaan yang tidak serius.
Sebenarnya, perilaku mem-bully di kalangan infor-
man sesuatu yang wajar dan hiburan saja apalagi
yang ditujunya adalah teman yang sehari-hari juga
bertemu di kelas atau di rumah. Terkadang dengan
cara tersebut membuat suasana pertemanan mereka
semakin akrab karena sering diselingi candaan se-
gar seperti di media sosial.

Selain menulis status atau mengirimkan komen-
tar pada orang lain, informan juga merasa terhibur
dengan membagikan foto atau gambar lucu berba-
gai tokoh yang sedang terkenal, bisa artis maupun
tokoh agama maupun politisi. Aktivitas ini diakui
informan tidak mengetahui dengan jelas darimana
sumber foto atau gambar lucu tersebut, namun se-
cara tidak disadari oleh informan ini juga berpoten-
si menjadi komunikasi viral di media sosial. Hasil-
nya, sangat mudah menyebarkan bentuk kebencian
dalam gambar atau komentar karena pemahaman
informan pada regulasi yang mengaturnya pun ti-
dak diketahui oleh audiens atau orang lain.

Penggunaan jejaring sosial sangat diminati oleh
generasi saat ini, tak terkecuali mahasiswa. Me-
nulis status, chatting, berkomentar, menampilkan
foto dan video sering dilakukan di jejaring sosial.
Dengan kemudahan akses internet, mereka dapat
melakukannya kapan saja dan di mana saja. Hal ini
didukung dengan munculnya piranti yang mobile
dan terjangkau. Mereka tidak perlu lagi pulang ke
rumah atau pergi ke warnet untuk mengakses

Bagi informan yang melakukan sindiran di media
sosial diakuinya sebagai bentuk pelampiasan pera-
saan yang tidak mungkin disampaikan secara lang-
sung pada orang yang dimaksud. Alasan lain yang
disampaikan informan adalah sindiran yang disam-
paikan tersebut bisa memberi efek jera bagi orang
telah membuat kesalahan. Seperti yang ditulis oleh
DLH sebagai bentuk sindirannya:

“Makasih banget buat hari yang paling “menyenangkan”
yang pernah kamu berikan. Saya tau ekspresi kamu se-
benarnya yang tidak menyukai saya tapi saya diam saja.
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Saya hanya ingin bilang kalau kamu butuh sesuatu ja-
ngan cari saya lagi. Terimakasih ya”.

Ungkapan sindiran di atas ditulis karena menurut
informan DLS bahwa bahasa tubuh temannya lebih
bisa dilihatnya sebagai keterpaksaan ketika diminta
membantunya. Namun dia tidak mungkin menga-
takan keberatannya langsung kepada temannya
sehingga menulis status di media sosial menjadi
alternatif yang bagus, terlepas temanya membaca
ataupun tidak.

Sama seperti yang dilakukan DLS, menurut Sandi,
media sosial sangat ampuh memberikan pelajaran
bagi teman-temannya yang dinilainya terlalu berle-
bihan dan sering ingin menang sendiri sehingga da-
pat membuat kekompakan kelas menjadi tidak baik.
Sindiran dilakukan agar temannya mengetahui jika
dia tidak disukai oleh teman lainnya.

“Teman-teman, tugas yang diberikan dosen kemaren di-
kumpul hari ini juga kalau tidak nilainya beda”.

Sekilas dari postingan SHD tidak tampak sebagai
sindiran, namun sebenarnya menurutnya postingan
ini ditulis ditujukan untuk teman-teman sekelasnya
yang suka mengumpulkan tugas lebih dahulu un-
tuk kepentingan sendiri. Menurutnya, perilaku te-
man yang tidak kompak sudah selayaknya disindir
dan tidak perlu juga menyebut namanya karena di-
tulis pada grup di media sosialnya.

Pemahaman informan mengenai pencemaran nama
baik cenderung sudah cukup bagus, hal ini terlihat
dari jawaban-jawaban informan tentang pengertian-
nya yaitu tindakan mencemarkan nama baik seseo-
rang dengan cara menyatakan sesuatu baik melalui
lisan ataupun tulisan. Pada media sosial, semua in-
forman mengaku sering melihat contoh pencemar-
an nama baik, bahan di media massa pun sering
sekali informan melihat kasus-kasus yang terkait
pencemaran nama baik. Diakui para Informan, ben-
tuk kasus pencemaran baik di media massa mem-
berikan pembelajaran supaya tidak sampai berbu-
at demikian. Secara umum, informan berpendapat
bahwa pencemaran nama baik bisa berakibat fatal
yaitu dapat merugikan orang lain secara psikis de-
ngan penyelesaiannya dapat saja dibawa di ranah
hukum.

Aktivitas di media sosial menurut informan juga
rentan terjadi pencemaran nama baik, karena sifat
media sosial yang sangat terbuka dan interaktif bisa
mendorong pengguna secara bebas menulis status.
Pada penelitian ini, beberapa persepsi informan
mengenai konsep pencemaran nama baik adalah

mengejek, mengintimidasi orang, mempermalukan,
dan merusak citra orang lain.

Berkaitan dengan pencemaran nama baik, sebenar-
nya bagi informan termasuk dalam ujaran kebenci-
an atau hate speech. Pengetahuan informan menge-
nai ujaran kebencian juga bermacam-macam sudut
pandang. Seperti RA mengungkapkan bahwa ujar-
an kebencian:

“Suatu sifat yang timbul karena orang tersebut pernah
melakukan tindakan atau perkataan kasar kepada kita se-
hingga pada saat kita melihat atau bahkan hanya mende-
ngar namanya saja kita ingin marah dan muak”.

Lain lagi menurut informan DW, ujaran kebencian
tidak dipahaminya karena perilaku tersebut bukan-
lah contoh yang baik. Begitu juga informan RA, me-
nurutnya dia tidak mau tahapan pengertian konsep
ujaran kebencian, yang pasti RA berpesan bahwa in-
teraksi dengan orang lain di media sosial sebaiknya
wajar-wajar saja.

Meski mengaku pengguna aktif media sosial na-
mun pengetahuan informan tentang UU ITE seca-
ra umum tidak mereka ketahui apalagi memahami
isinya. Menurut informan, selama pengguna bisa
menjaga etika dan emosi ketika beraktivitas di me-
dia sosial maka aturan apapun tidak perlu lagi di-
pahami karena itulah esensinya. Walaupun UU ITE
telah banyak disosialisasikan melalui media massa,
namun bagi informan belum mengenal UU ITE dan
istilahnya masih asing terdengar. Seperti yang dika-
takan informan DPR:

“Tidak tau UU ITE apalagi isinya. Saya cuma mencari
kesenangan dan tidak mau tau aturannya karena saya
selalu menjaga etika dalam mengqunakan media sosial.
Tapi aturan ini penting diberlakukan mengingat banyak
kasus negatif di dunia maya. Yang namanya aturan pasti
mengikat pengguna dan saya rasa itu sangat bagus..”.

Sementara itu, terdapat juga informan yang pernah
tau tentang UU ITE, namun tetap tidak mengetahui
apa kontennya. Seperti yang dikatakan informan
OK bahwa:

“ Saya tau ada peraturan yang mengatur interaksi di du-
nia maya yaitu UU ITE, namun saya tidak mengetahui
apa pasal-pasal yang terdapat di dalamnya. Karena mem-
baca undang-undang seperti itu terkadang membingung-
kan dan perlu dipahami betul. Saya juga pernah menon-
ton berita ditelevisi yang membahas kasus mahasiswa di
Yogya yang menghina di POM bensin dikenakan pasal
penghinaan/pencemaran nama baik”.

Temuan penelitian ini juga menggambarkan bahwa
walaupun pemahaman informan tidak begitu baik
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pada UU ITE, namun hampir semua informan tidak
akan mengurangi aktivitasnya pada media sosial.
Diakui oleh informan bahwa jika sehari saja mereka
tidak membuka media sosial berbagai hal mereka
rasakan. Dari ekspresi wajah informan ketika per-
tanyaan ini di ajukan, peneliti menilai bahwa infor-
man memberikan feedback yang terkejut dengan
menunjukkan makna bahwa mereka tidak mungkin
hidup tanpa media sosial. Seperti jawaban YEL ber-
ikut:

“ Menurut saya UU ITE iitu penting untuk mengatur
batas-batas kewajaran atau etika dalam berinteraksi di
dunia maya, karena seperti saya saja hampir setiap saat
menggunakannya. Jika sehari saja tanpa media sosial,
saya merasa kudet, galau danda yang kurang dalam be-
raktivitas apapun. Saya tidak bisa lepas dari media sosi-

”

al”.

Begitu nyata dekatnya media sosial pada mahasis-
wa/informan maka pemahaman akan aturannya
memang menjadi tugas bersama antara pihak yang
berwenang mensosialisasikan UU ITE bagi kalang-
an mahasiswa

PEMBAHASAN

Secara umum, mahasiswa tidak mengetahui adanya
peraturan yang mengatur interaksi di dunia maya.
Padahal untuk dunia maya atau lebih dikenal de-
ngan cyber sudah semakin kenal dekat dengan ke-
hidupan sehari-hari di kalangan mahasiswa. Contoh
yang paling banyak digunakan informan adalah
situs jejaring sosial yang saat ini ratingnya sangat
bagus dalam dunia pertemanan yaitu Facebook.
Di dunia facebook itu sendiri sering terjadi pelang-
garan yang disalahkan oleh pengguna facebook itu
sendiri yang bisa mengakibatkan nyawa seseorang
menghilang. Untuk pengguna facebook sendiri di-
buat UU ITE No 11 Tahun 2008, ada tiga ancaman
yang dibawa UU ITE yang berpotensi menimpa face-
book di Indonesia yaitu ancaman pelanggaran kesu-
silaan [Pasal 27 ayat (1)], penghinaan/pencemaran
nama baik [Pasal 27 ayat (3)] dan penyebaran keben-
cian berdasarkan suku, agama dan ras (SARA) diatur
oleh [Pasal 28 ayat (2)]. Dari undang-undang ITE ini
bisa dilihat walaupun transaksi di dunia maya sa-
ngat demokratis, namun memakai jejaring sosial ini
dengan semena-mena tidak menutup kemungkinan
kita bisa dijerat oleh UU ITE dengan pasal-pasal yang
ada.

Tingginya tingkat penggunaan media sosial tidak
bersinergi dengan pengetahuan dan pemahaman
mahasiswa terhadap UU ITE padahal, ditemukan
juga beberapa mahasiswa yang melakukan cyber
bullying ketika berinteraksi di media sosial. Tidak
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hanya untuk dunia maya seperti jejaring sosial yang
bisa menjerat kita dalam UU ITE, untuk kasus la-
innya seperti menyebar video-video porno melalui
alat komunikasi serta pencemaran nama baik mela-
lui media televisi atau radio atau menulisnya dalam
sebuah blog yang mayoritasnya bisa di akses oleh
para pengguna dunia maya, semua itu pun mempu-
nyai undang-undang ITE. Artinya, UU ITE

Faktor ini juga seringkali menjadi faktor dominan
yang menjadi pemicu dalam terjadinya penyalahgu-
naan media sosial. Hal seperti ini dapat terjadi kare-
na seseorang tidak dapat mengendalikan kebebasan
berekspresi yang dimilikinya secara bertanggung
jawab. Masih banyak pula pengguna media sosial
yang tidak berpikir secara dewasa saat menghadapi
suatu masalah, sehingga semua kekesalannya ditu-
angkan di media sosial dengan semaunya.

Untuk menghindari perilaku yang diatur dan dila-
rang UU ITE, maka mahasiswa pengguna internet
bisa belajar dari kasus-kasus yang terjadi di media
sosial. Melalui proses belajar dapat dipetik pelajar-
an bahwa UU ITE tidak berniat membatasi ruang
gerak berinternet, tetapi dapat menjadi rambu-ram-
bu di dalam penggunaannya. Sebenarnya, beberapa
mahasiswa menjelaskan mereka juga banyak belajar
dari pelanggaran-pelanggaran yang ditayangkan
di media massa berkaitan dengan penyalahgunaan
UUITE. Pasal 1 UU ITE mencantumkan diantaranya
definisi Informasi Elektronik. Berikut kutipannya :
“Informasi Elektronik adalah satu atau sekumpul-
an data elektronik, termasuk tetapi tidak terbatas
pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
electronic data interchange (EDI), surat elektronik
(electronic mail), telegram, teleks, telecopy atau se-
jenisnya, huruf, tanda, angka, Kode Akses, simbol,
atau perforasi yang telah diolah yang memiliki arti
atau dapat dipahami oleh orang yang mampu me-
mahaminya.”

Dari kasus-kasus yang terjadi yang menarik diper-

hatikan adalah kasus terjadi karena hal-hal yang
sederhana dan tidak disadari pelakunya bahwa im-
plikasinya menjadi melebar dan masuk ke dalam
ranah yang telah diatur sebagai perbuatan yang di-
larang oleh UU ITE. Di samping itu juga harap di-
pahami bahwa internet tidak lagi masuk di dalam
ranah privat, tetapi sudah masuk ke domain pub-
lik, sehingga apa yang diungkapkan dan di-pub-
lish atau di-upload di dunia maya akan berdampak
negatif jika substansi dan materi tulisannya adalah
ternyata merugikan pihak lain, maka timbul masa-
lah hukum. Akibatnya yang merasa dirugikan atau
pihak yang berwajib dapat mengambil tindakan hu-
kum.
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Meskipun sudah ada regulasi-regulasi yang menga-
tur seseorang dalam berekspresi baik lisan maupun
tulisan, kebanyakan mahasiswa masih kurang pa-
ham dan/atau acuh tak acuh terhadap peraturan ter-
sebut. Walaupun penyalahgunaan media sosial ter-
sebut diyakini dapat menyinggung perasaan orang
yang disindir atau merasa tersindir dengan ungkap-
an dan/atau perkataan tersebut, banyak orang yang
masih melakukannya. Hal yang ingin ditekankan
dalam UU ITE sebenarnya adalah pencegahan agar
seseorang tidak meluapkan emosinya secara berle-
bihan melalui media-media elektronik yang memi-
liki akses yang sangat luas yang dapat berpotensi
menjadi perbincangan publik. Akan tetapi, bagi
sebagian orang, khususnya para pengguna media
sosial, UU ITE dianggap dapat membungkam kebe-
basan berekspresi setiap individu dan mereka kha-
watir jika tidak dapat lagi mengungkapkan keluh
kesah ataupun perasaannya terhadap seseorang.

Bila dilihat dari sisi positifnya, UU ITE mempunyai
tujuan yang baik dalam menangani masalah penya-
lahgunaan media sosial, yaitu dengan membatasi
semua orang yang berekpresi dan/atau berpendapat
secara tidak etis atau mengandung unsur penghina-
an dan pencemaran atas nama baik seseorang atau
suatu kelompok tertentu yang dapat merusak citra
seseorang atau suatu kelompok tertentu tersebut.

Edukasi mengenai UU ITE selayaknya telah dipa-
hami oleh pengguna media sosial karena proses in-
teraksi yang terjadi sangat intens dan bersifat virtu-
al, beberapa alasan yang mendorong tingkat literasi
pengguna akan aturan dimedia massa adalah Per-
tama, sebagian besar masyarakat terutama kelom-
pok anak-anak, remaja, dan orang muda tergolong
rentan dalam pemanfaatan media internet. Kedua,
kurangnya pemahaman tentang hukum terkait me-
nyebabkan mereka sering kurang duga kira (per-
hitungan matang) dalam melakukan aktivitas di
internet sehingga potensial melanggar hukum. Ke-
tiga, sebagai bentuk kebudayaan baru belum memi-
liki konvensi kuat tentang tentang etika berinternet
sehingga potensi merugikan pihak lain masih cu-
kup besar. Keempat, kultur dalam berinternet lebih
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sebagai pengguna (user), bukan pencipta sehingga
tingkat kehati-hatianya cenderung rendah.

Pencemaran nama baik sangat erat kaitannya de-
ngan suatu kata penghinaan dimana penghinaan
itu sendiri memiliki pengertian perbuatan menye-
rang nama baik dan kehormatan seseorang. Sasaran
dalam pencemaran mana baik dapat digolongkan
menjadi: (1) Terhadap pribadi perorangan; (2) Ter-
hadap kelompok atau golongan; (3) Terhadap suatu
agama; (4) Terhadap orang yang sudah meninggal;
dan (5) Terhadap para pejabat yang meliputi pega-
wai negeri, kepala Negara atau wakilnya dan per-
wakilan asing.

KESIMPULAN DAN SARAN
KEsiMPULAN

Tingkat penggunaan media baru dan perilaku ber-
internet yang telah diperoleh datanya menunjuk-
kan memperoleh secara keseluruhan penelitian
ini menggambarkan penggunaan media baru dan
perilaku berinternet yang sangat tinggi serta selalu
dilakukan menjadi sebuah kebutuhan dalam kehi-
dupan para informan penggunaan media baru yang
cukup tinggi.

Interaksi di media sosial yang dilakukan mahasis-
wa, ada juga diakui melakukan cyberbullying. Ke-
cenderungan informan tidak mengetahui apalagi
memahami isi dari UU ITE, namun menurut infor-
man memang diperlukan batasan dalam berinterak-
si di dunia maya. Namun begitu, informan sangat
memahami pelanggaran yang sering terjadi di me-
dia sosial seperti pencemaran nama baik, penghina-
an, penipuan dan ujaran kebencian. Kondisi yang
mengkhawatirkan karena aktivitas yang tinggi pada
media sosial tidak dibarengi dengan pengetahuan
dan pemahaman mereka pada aturan yang menga-
turnya yaitu UU ITE.
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